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Abstrak: Evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) menghadapi tantangan kompleks dalam mengukur
ketercapaian kompetensi yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik secara holistik. Kesenjangan antara
konsep ideal dan praktik evaluasi menunjukkan dominasi pendekatan kognitif dengan pengabaian dimensi afektif dan
psikomotorik yang dinilai superfisial tanpa instrumen terstandar. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konsep
skor dan skala pengukuran dalam evaluasi pendidikan, menganalisis implementasinya pada ketiga ranah pembelajaran
PAI, mengidentifikasi tantangan yang dihadapi guru, serta merumuskan solusi strategis untuk meningkatkan kualitas
evaluasi. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui studi kepustakaan dengan menelaah
literatur primer dan sekunder mencakup buku teks, jurnal ilmiah, artikel penelitian, dan dokumen kebijakan pendidikan
yang dianalisis menggunakan teknik content analysis. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa empat jenis skala
pengukuran—nominal, ordinal, interval, dan rasio—memiliki karakteristik dan aplikasi berbeda pada setiap ranah
pembelajaran. Ranah kognitif menggunakan skala interval melalui tes tertulis, ranah afektif menerapkan skala ordinal
dengan instrumen skala Likert dan observasi, sedangkan ranah psikomotorik menggunakan skala ordinal atau rasio
melalui rubrik penilaian praktik ibadah. Implementasi evaluasi menghadapi empat tantangan utama: subjektivitas penilai
pada ranah afektif dan psikomotorik, keterbatasan kompetensi guru dalam menyusun instrumen valid dan reliabel,
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keterbatasan waktu dan energi untuk evaluasi menyeluruh, serta kesulitan menyusun instrumen sesuai karakteristik PAIL
Untuk mengatasi problematika tersebut, diperlukan lima solusi strategis terintegrasi meliputi pelatihan berkelanjutan
tentang Formative Assessment Literacy, pengembangan instrumen evaluasi komprehensif yang mengintegrasikan
penilaian guru-sejawat-diri sendiri, kolaborasi dengan ahli evaluasi, penerapan teknologi digital dalam manajemen
evaluasi, serta refleksi dan umpan balik melalui komunitas pembelajaran profesional. Penelitian ini memberikan
kontribusi teoretis dalam memperkaya khazanah evaluasi pembelajaran PAI dan kontribusi praktis bagi peningkatan
literasi evaluasi guru serta pengembangan sistem evaluasi yang objektif, valid, dan komprehensif.

Kata Kunci: Evaluasi Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, Ranah Pembelajaran, Skala Pengukuran, Skor

Pendahuluan

Proses pembelajaran dalam konteks pendidikan modern meniscayakan adanya mekanisme
evaluasi yang sistematis dan komprehensif untuk mengukur ketercapaian kompetensi peserta didik.
Evaluasi pembelajaran berfungsi sebagai instrumen penting dalam menentukan efektivitas proses
pedagogis serta memberikan umpan balik yang konstruktif bagi perbaikan kualitas pendidikan secara
berkelanjutan (Rangkuti & Albina, 2025). Dalam praktiknya, evaluasi tidak sekadar mengukur hasil
akhir pembelajaran, melainkan juga menilai proses dan dinamika yang terjadi selama kegiatan belajar
mengajar berlangsung. Kompleksitas evaluasi semakin meningkat ketika dihadapkan pada
karakteristik mata pelajaran tertentu yang memiliki dimensi spiritual dan moral, sebagaimana halnya
Pendidikan Agama Islam (PAI). Pendidikan Agama Islam sebagai mata pelajaran yang integral dalam
sistem pendidikan nasional Indonesia memiliki tujuan fundamental untuk membentuk peserta didik
yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, serta mampu mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan
sehari-hari. Pencapaian tujuan tersebut menuntut evaluasi yang tidak hanya fokus pada ranah kognitif,
tetapi juga mencakup ranah afektif dan psikomotorik secara proporsional (Ahmad, 2025; Sholahudin,
Abid, Ikhwanudin, Arrizky, & Al-Ghozali, 2025). Evaluasi ranah kognitif mengukur pemahaman
konseptual terhadap ajaran Islam, ranah afektif menilai sikap dan nilai-nilai spiritual yang
terinternalisasi, sedangkan ranah psikomotorik mengevaluasi keterampilan praktik ibadah dan
aplikasi nilai keislaman. Namun demikian, implementasi evaluasi holistik pada ketiga ranah tersebut
masih menghadapi berbagai kendala teknis dan konseptual di lapangan.

Penggunaan skor dan skala pengukuran merupakan komponen esensial dalam sistem evaluasi
pembelajaran yang memungkinkan guru mentransformasikan data kualitatif menjadi informasi
kuantitatif yang terukur dan dapat diinterpretasikan secara objektif. Menurut (Suhernawati & Saputra,
2025), skala pengukuran dalam evaluasi pendidikan mencakup empat jenis utama, yaitu skala
nominal, ordinal, interval, dan rasio, yang masing-masing memiliki karakteristik dan fungsi spesifik
sesuai dengan jenis data yang diukur. Pemilihan skala pengukuran yang tepat akan berimplikasi pada
validitas dan reliabilitas instrumen evaluasi yang digunakan. Dalam konteks PAI, kompleksitas
evaluasi bertambah karena harus mampu mengakomodasi pengukuran aspek-aspek yang bersifat
intangible seperti keikhlasan, ketakwaan, dan kesadaran spiritual yang tidak mudah dikuantifikasi
melalui instrumen konvensional. Meskipun pentingnya evaluasi komprehensif telah menjadi
diskursus akademik yang intensif, realitas empiris menunjukkan kesenjangan yang signifikan antara
konsep ideal dan praktik evaluasi PAI di lapangan. Penelitian (Siti Hanifah Hanum, Lilis Astika, M.
Solih, Malik Ubaidillah, & Tengku Darmansah, 2024) mengungkapkan bahwa evaluasi pembelajaran
PAI masih didominasi oleh pendekatan kognitif dengan penekanan pada aspek hafalan dan
pemahaman konseptual, sementara dimensi afektif dan psikomotorik cenderung terabaikan atau
dinilai secara superfisial tanpa instrumen yang terstandar. Ketimpangan ini mengakibatkan profil
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kompetensi peserta didik yang dihasilkan dari proses evaluasi tidak mencerminkan ketercapaian
tujuan PAI secara utuh. Lebih lanjut, Faradhiba dan Inayati (2023) mengemukakan bahwa
keterbatasan kompetensi guru dalam merancang dan mengimplementasikan instrumen evaluasi yang
valid serta reliabel untuk mengukur ranah afektif dan psikomotorik menjadi salah satu faktor
penyebab utama kesenjangan tersebut.

Problematika lain yang belum mendapatkan perhatian memadai dalam literatur terkait adalah
minimnya pemahaman guru PAI terhadap konsep dan aplikasi skala pengukuran dalam konteks
evaluasi pembelajaran. (Cahayu & Sampurna, 2023) menegaskan bahwa mayoritas guru mengalami
kesulitan dalam mengembangkan instrumen evaluasi non-tes untuk ranah afektif dan psikomotorik,
yang mengakibatkan penilaian cenderung bersifat subjektif dan kurang memiliki daya diskriminasi
yang baik. Ketidakmampuan ini berakar pada lemahnya literasi evaluasi di kalangan guru PAI, yang
disebabkan oleh keterbatasan pelatihan profesional yang berkelanjutan serta minimnya akses
terhadap resources pengembangan instrumen yang kontekstual. Di sisi lain, era digital telah
membuka peluang besar untuk mengintegrasikan teknologi dalam proses evaluasi, namun adopsi
teknologi evaluasi dalam pembelajaran PAI masih sangat terbatas dan belum dioptimalkan secara
maksimal. Penelitian ini menawarkan kebaruan signifikan dengan mengintegrasikan analisis
konseptual, identifikasi problematika, dan formulasi solusi aplikatif dalam satu kajian komprehensif
mengenai penggunaan skor dan skala pengukuran pada evaluasi pembelajaran PAI. Berbeda dengan
penelitian-penelitian terdahulu yang cenderung parsial dan fokus pada satu ranah evaluasi tertentu,
kajian ini mengadopsi pendekatan holistik yang menganalisis secara simultan ketiga ranah
pembelajaran—kognitif, afektif, dan psikomotorik—dengan menempatkan skor dan skala
pengukuran sebagai core instrument dalam sistem evaluasi. Kontribusi teoretis penelitian ini terletak
pada penguatan kerangka konseptual evaluasi PAI yang berlandaskan prinsip-prinsip psikometri
modern dengan tetap mempertahankan nilai-nilai substansial Islam dalam proses penilaian (Maulana
& Siregar, 2022).

Aspek kebaruan lainnya dari penelitian ini adalah fokusnya pada dimensi aplikatif dan solutif
yang langsung dapat diimplementasikan oleh praktisi pendidikan. Penelitian ini tidak hanya
mengidentifikasi permasalahan yang ada, tetapi juga merumuskan strategi konkret berupa
pengembangan prototipe instrumen evaluasi yang terstandar untuk masing-masing ranah
pembelajaran PAI, disertai panduan operasional penggunaan skala pengukuran yang sesuai dengan
karakteristik setiap ranah. Selain itu, kajian ini memberikan rekomendasi strategis mengenai
peningkatan literasi evaluasi guru melalui program pelatihan berjenjang dan pemanfaatan teknologi
digital dalam manajemen evaluasi pembelajaran (Sari & Yuliana, 2025). Dengan demikian, penelitian
ini diharapkan dapat menjadi referensi praktis bagi guru PAI sekaligus memberikan kontribusi
teoretis bagi pengembangan ilmu evaluasi pendidikan Islam. Berdasarkan latar belakang dan
kesenjangan penelitian yang telah diuraikan, penelitian ini merumuskan empat pertanyaan utama
yang menjadi fokus kajian. Pertama, apa yang dimaksud dengan skor dan skala pengukuran dalam
konteks evaluasi pendidikan? Kedua, bagaimana penerapan skor dan skala pengukuran dalam
evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik? Ketiga, apa saja tantangan dan problematika yang dihadapi dalam penggunaan skor
dan skala pengukuran dalam evaluasi PAI? Keempat, apa solusi strategis yang dapat diterapkan untuk
mengatasi tantangan tersebut sehingga evaluasi PAI dapat dilaksanakan secara lebih efektif, objektif,
dan menyeluruh?
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Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mencapai empat target
utama. Pertama, mendeskripsikan konsep skor dan skala pengukuran dalam evaluasi pendidikan serta
relevansinya dengan prinsip-prinsip psikometri modern. Kedua, menganalisis implementasi skor dan
skala pengukuran dalam evaluasi pembelajaran PAI pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik
beserta karakteristik instrumen yang digunakan pada setiap ranah. Ketiga, mengidentifikasi berbagai
tantangan dan problematika yang dihadapi guru PAI dalam menggunakan skor dan skala pengukuran,
baik dari aspek kompetensi, teknis, maupun sistemik. Keempat, merumuskan solusi strategis dan
alternatif pemecahan masalah yang aplikatif untuk meningkatkan kualitas evaluasi pembelajaran PAI
melalui optimalisasi penggunaan skor dan skala pengukuran yang valid, reliabel, dan komprehensif.

Penelitian ini memiliki signifikansi akademis dan praktis yang substansial. Secara teoretis,
kajian ini berkontribusi dalam memperkaya khazanah keilmuan evaluasi pembelajaran, khususnya
dalam konteks Pendidikan Agama Islam, dengan menawarkan kerangka konseptual yang integratif
mengenai penggunaan skor dan skala pengukuran pada ketiga ranah pembelajaran. Secara praktis,
penelitian ini memberikan manfaat langsung bagi guru PAI dalam meningkatkan kompetensi evaluasi
melalui pemahaman yang mendalam tentang prinsip-prinsip psikometri dan teknik pengukuran yang
valid serta reliabel. Bagi stakeholders pendidikan, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam merumuskan kebijakan pengembangan profesional guru serta penyediaan
infrastruktur pendukung evaluasi pembelajaran yang memadai. Bagi peneliti selanjutnya, kajian ini
membuka peluang eksplorasi lebih lanjut mengenai inovasi instrumen evaluasi PAI berbasis
teknologi digital yang adaptif dan responsif terhadap perkembangan zaman kontemporer. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak jangka panjang terhadap peningkatan
kualitas pembelajaran dan evaluasi PAI di Indonesia.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk
menggambarkan dan menganalisis fenomena penggunaan skor dan skala pengukuran dalam evaluasi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Pendekatan kualitatif dipilih karena kemampuannya
dalam mengeksplorasi fenomena secara mendalam dan kontekstual, terutama dalam memahami
kompleksitas evaluasi yang melibatkan dimensi afektif dan spiritual peserta didik (Creswell &
Creswell, 2023). Metode deskriptif memungkinkan peneliti untuk memaparkan realitas praktik
evaluasi secara sistematis, mengidentifikasi problematika yang muncul, serta merumuskan solusi
yang aplikatif di lingkungan pendidikan Islam. Pengumpulan data dilakukan melalui library research
dengan menelaah berbagai sumber literatur primer dan sekunder, mencakup buku teks, jurnal ilmiah
nasional dan internasional, artikel penelitian, serta dokumen kebijakan pendidikan terkait evaluasi
pembelajaran PAI. Teknik studi kepustakaan ini memungkinkan peneliti membangun kerangka
teoretis yang kokoh sambil mengintegrasikan temuan-temuan empiris dari kajian-kajian terdahulu
untuk memperkaya analisis (Snyder, 2019). Pendekatan ini dinilai relevan karena fokus penelitian
terletak pada analisis konseptual dan praktis mengenai sistem evaluasi dalam konteks pendidikan
agama.

Tahapan penelitian dimulai dengan identifikasi masalah melalui pengamatan terhadap
kesenjangan antara konsep teoritis dan implementasi praktis evaluasi PAI, khususnya dalam
penerapan skor dan skala pengukuran. Selanjutnya, data sekunder dikumpulkan melalui penelusuran
literatur yang membahas teori evaluasi, tipologi skala pengukuran, tantangan implementasi, dan
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solusi yang telah diajukan peneliti sebelumnya. Analisis data menggunakan teknik content analysis,
yaitu proses sistematis dalam mengidentifikasi, mengkode, dan mengategorisasi pola-pola utama
dalam data tekstual untuk menghasilkan interpretasi yang valid. Informasi dikelompokkan
berdasarkan tema-tema spesifik seperti konsep evaluasi, problematika teknis, dan alternatif solusi.
Tahap akhir meliputi sintesis temuan dan interpretasi hasil, di mana peneliti mengaitkan analisis
dengan tujuan penelitian dan kondisi riil di lapangan pendidikan PAI. Hasil penelitian ini tidak
bertujuan untuk generalisasi statistik, melainkan memberikan pemahaman mendalam (thick
description) yang dapat menjadi referensi pengembangan praktik evaluasi pembelajaran PAI yang
lebih efektif, adil, dan kontekstual.

Hasil dan Pembahasan

Konsep Skor dan Skala Pengukuran dalam Evaluasi Pendidikan

Berdasarkan kajian literatur yang dilakukan, ditemukan bahwa skor merupakan hasil numerik
yang diperoleh siswa dari suatu bentuk evaluasi, baik melalui tes tulis, lisan, maupun observasi
praktik (Elis Ratna, Wulan, & Rusdiana, 2015). Skor ini pada dasarnya masih berupa data mentah
yang belum memiliki makna jika tidak diinterpretasikan lebih lanjut. Interpretasi terhadap skor sangat
bergantung pada konteks dan alat evaluasi yang digunakan, seperti menggunakan kriteria kelulusan,
perbandingan antar peserta didik, atau standar tertentu (Maulani et al., 2024). Untuk membantu
interpretasi skor, digunakan skala pengukuran sebagai alat konversi dari nilai numerik ke dalam
kategori yang bermakna (Hairun, 2020). Skala pengukuran tidak hanya membantu dalam pengolahan
data, tetapi juga sangat menentukan jenis analisis statistik yang bisa digunakan. Secara umum,
terdapat empat jenis skala pengukuran yang digunakan dalam evaluasi pendidikan: nominal, ordinal,
interval, dan rasio (Asmita & Fitriani, 2022).

Tabel 1. Perbandingan Jenis Skala Pengukuran dalam Evaluasi PAI

Jenis Karakteristik Contoh dalam PAI Operasi
Skala Statistik
Nominal Membedakan kategori tanpa urutan Laki-laki/perempuan, Modus,
(Mufarrikoh, 2019) jenis ibadah frekuensi
Ordinal Memiliki urutan tanpa jarak sama Juara 1, 2, 3; ranking Median,
kelas persentil
Interval Jarak sama, tanpa titik nol mutlak Nilai ujian (0-100) Mean, standar
(Makbul, 2021) deviasi
Rasio Jarak sama dengan titik nol Jumlah hafalan ayat, Semua operasi
bermakna (Janna, 2020) durasi tilawah statistik

Penerapan Skor dan Skala Pengukuran dalam Evaluasi PAI

Temuan kajian menunjukkan bahwa penerapan skor dan skala pengukuran dalam evaluasi
PAI berbeda-beda sesuai dengan ranah yang dinilai. Pada ranah kognitif, evaluasi umumnya
menggunakan tes tertulis dengan skala interval. Ranah afektif menggunakan skala ordinal melalui
instrumen observasi dan skala sikap. Sementara ranah psikomotorik menerapkan skala ordinal atau
rasio bergantung pada aspek yang diukur.
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Tabel 2. Contoh Rubrik Penilaian Psikomotorik Praktik Wudhu

Aspek yang Dinilai Sangat Baik (4) Baik (3) Cukup (2) Kurang (1)
Urutan gerakan  Seluruh urutan benar 1-2 urutan kurang 3-4 urutan Banyak

sesuai sunnah tepat kurang tepat  urutan salah

Bacaan niat dan Lancar dan benar Lancar dengan 1-  Terbata-bata Tidak hafal

doa 2 kesalahan

Teknik membasuh Sempurna, merata 3x ~ Kurang merata Terburu-buru  Tidak sesuai
anggota aturan

Kekhusyukan Tenang dan fokus Cukup tenang Kurang fokus  Tidak serius

Tabel 3. Contoh Skala Sikap Likert untuk Evaluasi Ranah Afektif PAI
No Pernyataan SS S TS STS
Saya selalu melaksanakan salat lima waktu tepat waktu

Saya merasa tenang ketika membaca Al-Qur'an

Saya berusaha jujur dalam setiap perkataan dan perbuatan

B W N -

Saya menghormati teman yang berbeda pendapat

5 Saya merasa bertanggung jawab untuk menjaga kebersihan masjid
Keterangan: SS = Sangat Setuju (4), S = Setuju (3), TS = Tidak Setuju (2), STS = Sangat Tidak Setuju
(1)

Tantangan dalam Penggunaan Skor dan Skala Pengukuran

Hasil kajian mengidentifikasi empat tantangan utama yang dihadapi guru PAI dalam penerapan
skor dan skala pengukuran. Pertama, subjektivitas penilai terutama pada ranah afektif dan
psikomotorik (Hidayat & Purnawarman, 2024). Kedua, keterbatasan kompetensi guru dalam
menyusun instrumen penilaian yang valid dan reliabel. Ketiga, waktu dan energi yang terbatas untuk
melakukan evaluasi menyeluruh (Sinaga, 2020). Keempat, kesulitan dalam menyusun instrumen
yang tepat sesuai karakteristik PAI.

Solusi Strategis untuk Mengatasi Tantangan

Temuan kajian menunjukkan lima solusi strategis yang dapat diterapkan. Pertama, pelatihan
berkelanjutan tentang Formative Assessment Literacy (FAL) yang mencakup aspek konseptual,
praktis, dan sosial-emosional (Hidayat & Purnawarman, 2024). Kedua, pengembangan instrumen
evaluasi komprehensif yang mengintegrasikan penilaian guru, sejawat, dan diri sendiri. Ketiga,
kolaborasi dengan ahli evaluasi untuk memastikan validitas dan reliabilitas instrumen. Keempat,
penerapan teknologi dalam evaluasi (Lestari & Kurnia, 2023). Kelima, refleksi dan umpan balik
melalui diskusi kelompok antar guru PAI.

Pembahasan
Konsep Skor dan Skala Pengukuran dalam Konteks Evaluasi Pendidikan

Pembahasan terhadap rumusan masalah pertama menunjukkan bahwa pemahaman tentang
konsep skor dan skala pengukuran menjadi fondasi penting dalam evaluasi pembelajaran PAI. Skor
sebagai data mentah harus diolah menggunakan skala pengukuran yang tepat agar dapat memberikan
informasi bermakna tentang capaian pembelajaran siswa. Temuan ini sejalan dengan penjelasan Elis
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(Elis Ratna et al., 2015) yang menekankan bahwa skor tanpa interpretasi yang tepat tidak dapat
menggambarkan tingkat penguasaan siswa secara akurat. Pemahaman tentang empat jenis skala
pengukuran—nominal, ordinal, interval, dan rasio—sangat krusial bagi guru PAI. Skala nominal
yang paling sederhana hanya membedakan kategori tanpa urutan, seperti pengelompokan siswa
berdasarkan jenis kelamin atau pilihan kegiatan ekstrakurikuler keagamaanSkala ordinal
memperkenalkan tingkatan atau urutan, namun jarak antar kategori tidak selalu sama, seperti
peringkat dalam lomba tahfidz atau ranking prestasi PAI di kelas.

Skala interval memiliki keunggulan dengan jarak yang sama antar nilai, meskipun tidak
memiliki titik nol mutlak (Makbul, 2021). Dalam konteks PAI, nilai ujian yang menggunakan rentang
0-100 merupakan contoh skala interval. Meskipun siswa mendapat nilai 0, bukan berarti siswa
tersebut tidak memiliki pengetahuan sama sekali. Sementara itu, skala rasio merupakan skala paling
lengkap karena memiliki jarak sama dan titik nol bermakna (Janna, 2020), seperti jumlah ayat yang
dihafal atau durasi waktu membaca surat tertentu. Tanpa pemahaman yang memadai tentang
perbedaan mendasar antara keempat skala ini, guru berisiko melakukan kesalahan analisis. Misalnya,
memperlakukan data ordinal seolah-olah bersifat interval dapat menghasilkan interpretasi keliru
karena jarak antar kategori ordinal tidak dapat diasumsikan sama. Pemilihan skala pengukuran harus
disesuaikan dengan karakteristik data yang dikumpulkan untuk memastikan evaluasi yang adil dan
akurat (Maulani et al., 2024).

Penerapan Skor dan Skala Pengukuran dalam Evaluasi PAI pada Tiga Ranah Pembelajaran

Pembahasan rumusan masalah kedua mengungkapkan bahwa penerapan skor dan skala
pengukuran dalam evaluasi PAI memiliki karakteristik berbeda pada setiap ranah pembelajaran. Pada
ranah kognitif, evaluasi berfokus pada aspek pengetahuan dan pemahaman melalui tes tertulis seperti
pilihan ganda, isian singkat, dan uraian. Guru memberikan raw score yang kemudian dikonversi
menjadi nilai akhir berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Penggunaan skala interval
dalam ranah kognitif memungkinkan guru melakukan analisis statistik seperti menghitung rata-rata
kelas, standar deviasi, atau melihat distribusi nilai untuk keperluan remedial dan pengayaan. Untuk
meningkatkan kualitas instrumen kognitif, guru perlu memperhatikan validitas isi, daya pembeda,
tingkat kesukaran soal, serta efektivitas distraktor pada soal pilihan ganda. Penyusunan kisi-kisi soal
yang mencerminkan hubungan antara tujuan pembelajaran, materi ajar, dan bentuk soal menjadi
langkah penting. Hal ini memastikan bahwa evaluasi benar-benar mengukur kompetensi yang
ditetapkan dalam kurikulum PAI.

Pada ranah afektif, evaluasi menilai aspek sikap dan nilai-nilai keagamaan seperti kejujuran,
tanggung jawab, toleransi, dan kecintaan terhadap ajaran Islam (Septiani, Reza, Akil, & Aziz, 2025).
Instrumen yang paling umum digunakan adalah skala Likert dengan pilihan jawaban: sangat setuju,
setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Skala ini tergolong ordinal karena hanya menunjukkan
urutan sikap tanpa menjamin kesetaraan jarak antar pilihan. Contoh skala sikap Likert yang disajikan
dalam Tabel 3 menunjukkan bagaimana guru dapat mengukur lima aspek penting dalam karakter
Islami: konsistensi ibadah, ketenangan spiritual, kejujuran, toleransi, dan tanggung jawab sosial.
Setiap pernyataan dirancang untuk menggali sikap siswa terhadap nilai-nilai Islam yang diajarkan.
Evaluasi afektif bersifat lebih subjektif dibandingkan ranah kognitif, sehingga guru perlu
menggunakan instrumen terstruktur dan tervalidasi (Ismail, 2021). Validitas konstruk harus

https://journals.ums.ac.id/index.php/iseedu



https://journals.ums.ac.id/index.php/iseedu/index

Iseedu: Journal of Islamic Educational Thoughts and Practices, Vol: 9, No 2, 2025 219 of 223

diperhatikan untuk memastikan instrumen benar-benar mengukur aspek sikap yang dimaksud, bukan
sekadar opini umum.

Penilaian ranah afektif sebaiknya dilakukan secara berkelanjutan untuk memperoleh gambaran
utuh tentang konsistensi perilaku siswa, baik di dalam maupun di luar kelas. Guru dapat menyusun
indikator sikap yang jelas mengacu pada profil pelajar Pancasila atau karakter Islam yang diajarkan
dalam PAI untuk mengurangi bias penilaian. Ranah psikomotorik menilai keterampilan praktik
ibadah seperti wudhu, salat, membaca Al-Qur'an, atau hafalan surah pendek (Salirawati, 2021).
Penilaian dilakukan melalui observasi langsung menggunakan rubrik yang telah ditentukan. Rubrik
penilaian praktik wudhu yang disajikan dalam Tabel 2 menguraikan empat aspek penting: urutan
gerakan, bacaan niat dan doa, teknik membasuh anggota tubuh, dan kekhusyukan. Setiap aspek
memiliki kriteria jelas dengan skor 1-4 yang memudahkan guru melakukan penilaian objektif. Skala
pengukuran dalam ranah psikomotorik dapat berupa ordinal atau rasio (Pramana & Putra, 2019),
bergantung pada jenis data yang dikumpulkan. Jika penilaian mengacu pada kualitas gerakan
menggunakan kategori sangat baik hingga kurang, maka skala ordinal digunakan. Namun jika
mengukur jumlah hafalan atau durasi praktik, skala rasio lebih tepat. Penggunaan rubrik yang jelas
sangat penting agar penilaian menjadi terstandar. Selain memberikan skor, guru disarankan memberi
umpan balik langsung kepada siswa agar evaluasi menjadi bagian dari proses pembelajaran yang
membangun.

Tantangan dan Problematika dalam Penggunaan Skor dan Skala Pengukuran

Pembahasan rumusan masalah ketiga mengidentifikasi empat tantangan utama yang dihadapi
guru PAI Tantangan pertama adalah subjektivitas penilai, terutama pada ranah afektif dan
psikomotorik (Hidayat & Purnawarman, 2024). Penilaian yang bergantung pada pengamatan
langsung dan interpretasi pribadi memiliki risiko bias tinggi jika tidak dilengkapi instrumen baku.
Ketidakkonsistenan dalam menilai siswa mengakibatkan hasil evaluasi tidak adil dan skor yang
diperoleh tidak merefleksikan kemampuan atau sikap siswa secara nyata. Tantangan kedua adalah
keterbatasan kompetensi guru dalam menyusun instrumen penilaian yang valid dan reliabel.
Kurangnya pelatihan dan pembinaan dalam bidang evaluasi pembelajaran menyebabkan guru
kesulitan memilih jenis skala pengukuran yang sesuai, menyusun indikator sikap, atau merancang
rubrik observasi. Akibatnya, proses evaluasi menjadi kurang optimal dan data yang dihasilkan tidak
dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan pembelajaran yang akurat.

Tantangan ketiga adalah keterbatasan waktu dan energi. Evaluasi dengan pendekatan skor dan
skala memerlukan proses panjang mulai dari penyusunan instrumen, pelaksanaan observasi, hingga
pengolahan dan analisis data (Sinaga, 2020). Dalam praktiknya, guru sering menghadapi beban
administrasi dan jumlah siswa yang banyak, sehingga tidak cukup waktu untuk evaluasi menyeluruh.
Hal ini mengakibatkan evaluasi cenderung hanya berfokus pada aspek kognitif, sementara ranah
afektif dan psikomotorik terabaikan. Tantangan keempat adalah kesulitan menyusun instrumen yang
tepat. Mendesain instrumen evaluasi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik siswa
bukanlah hal mudah (Lies Ning Ujiyanti, 2025). Guru harus memastikan setiap indikator yang dinilai
benar-benar mencerminkan kompetensi yang diharapkan, dan instrumen tersebut dapat digunakan
secara praktis di kelas. Banyak guru mengalami kesulitan menyesuaikan indikator dengan bentuk
skala yang tepat, sehingga hasil penilaian menjadi kurang akurat atau bahkan tidak relevan dengan
capaian pembelajaran yang ingin dicapai.
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Solusi Strategis untuk Evaluasi PAI yang Efektif, Objektif, dan Menyeluruh

Pembahasan rumusan masalah keempat menawarkan lima solusi strategis yang komprehensif
dan terintegrasi. Solusi pertama adalah pelatihan dan pengembangan profesional guru. Pelatihan
berkelanjutan membantu guru memahami skala pengukuran dan praktik penilaian formatif. Studi
terbaru menyebut Formative Assessment Literacy (FAL) sebagai kompetensi kunci yang harus
dikuasai guru, mencakup aspek konseptual, praktis, dan sosial-emosional (Mufarrikoh, 2019).
Workshop dan seminar yang melibatkan pakar evaluasi pendidikan dapat memberikan wawasan baru
tentang metode penilaian inovatif seperti penilaian berbasis proyek atau penilaian autentik yang
relevan dengan konteks PAI. Solusi kedua adalah pengembangan instrumen evaluasi yang
komprehensif. Pembuatan rubrik dan skala sikap yang jelas sangat penting. Penelitian di bidang
matematika menunjukkan integrasi antara penilaian guru, sejawat, dan diri sendiri dapat
meningkatkan hasil kognitif dan non-kognitif siswa (Ismail, 2021). Hal ini juga relevan untuk PAI
agar penilaian lebih holistik. Menggabungkan penilaian formatif dan sumatif dapat memberikan
gambaran utuh tentang perkembangan peserta didik. Penilaian formatif memungkinkan guru
memberikan umpan balik konstruktif dan membantu siswa memperbaiki pemahaman sebelum
penilaian akhir.

Solusi ketiga adalah kolaborasi dengan ahli evaluasi. Menggandeng ahli dalam bidang evaluasi
pendidikan dapat membantu guru merancang sistem penilaian yang lebih objektif dan akurat. Ahli
dapat memberikan panduan dalam memilih jenis skala pengukuran yang tepat dan membantu
pengembangan instrumen evaluasi. Penelitian 2024 tentang evaluasi PAI menyoroti pentingnya
keterlibatan ahli untuk memastikan validitas dan reliabilitas instrumen termasuk domain afektif dan
psikomotorik (Arlinda, 2024). Melibatkan lembaga pendidikan atau universitas dalam penelitian dan
pengembangan evaluasi PAI dapat menghasilkan metode penilaian yang lebih efektif. Solusi keempat
adalah penerapan teknologi dalam evaluasi. Memanfaatkan teknologi informasi untuk
mengembangkan aplikasi atau platform dapat membantu guru melakukan penilaian secara lebih
efisien (Lestari & Kurnia, 2023). Aplikasi ini dapat digunakan untuk mengumpulkan data hasil
evaluasi, menganalisis hasil, dan memberikan umpan balik kepada peserta didik. Dengan
menggunakan alat bantu digital, guru dapat menganalisis data hasil evaluasi secara lebih mendalam,
mengidentifikasi pola dan tren dalam perkembangan peserta didik, serta membuat keputusan yang
lebih tepat dalam proses pembelajaran. Solusi kelima adalah refleksi dan umpan balik. Kegiatan
refleksi terhadap proses evaluasi yang telah dilakukan sangat penting. Refleksi ini dapat membantu
guru memahami kekuatan dan kelemahan dalam metode evaluasi yang digunakan, serta mencari cara
untuk memperbaikinya di masa depan. Mengadakan diskusi kelompok di antara guru PAI untuk
berbagi pengalaman dan strategi dalam mengatasi kesulitan yang dihadapi dapat menciptakan
komunitas pembelajaran yang saling mendukung dan memperkaya pengetahuan guru tentang praktik
evaluasi yang baik.

Implikasi Praktis Bagi Guru Pai

Temuan penelitian ini memiliki beberapa implikasi praktis yang signifikan bagi guru PAIL
Pertama, guru perlu meningkatkan literasi evaluasi dengan memahami secara mendalam perbedaan
antara empat jenis skala pengukuran dan aplikasinya dalam konteks PAI. Pemahaman ini akan
membantu guru memilih instrumen yang tepat untuk setiap ranah pembelajaran. Kedua, penggunaan
rubrik terstandar seperti contoh dalam Tabel 2 dapat membantu guru melakukan penilaian
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psikomotorik secara lebih objektif dan konsisten. Guru dapat mengadaptasi rubrik tersebut sesuai
dengan konteks pembelajaran dan karakteristik siswa di kelasnya. Begitu pula dengan skala sikap
Likert dalam Tabel 3 yang dapat dimodifikasi untuk mengukur berbagai aspek karakter Islami yang
menjadi fokus pembelajaran.

Ketiga, guru perlu mengalokasikan waktu khusus untuk pengembangan instrumen evaluasi
yang valid dan reliabel. Investasi waktu di awal akan menghasilkan efisiensi dalam jangka panjang
karena instrumen yang baik dapat digunakan berulang kali dengan penyesuaian minor. Keempat,
pemanfaatan teknologi dalam evaluasi bukan sekadar tren tetapi kebutuhan untuk meningkatkan
efisiensi dan akurasi analisis data. Guru PAI perlu terbuka terhadap penggunaan aplikasi atau
platform digital yang dapat memudahkan proses penilaian. Kelima, kolaborasi antar guru PAI melalui
komunitas pembelajaran profesional sangat penting untuk saling berbagi pengalaman, instrumen
evaluasi, dan strategi mengatasi tantangan. Diskusi kelompok berkala dapat menjadi wadah refleksi
dan peningkatan kualitas praktik evaluasi secara berkelanjutan.

Simpulan

Penelitian ini mengungkapkan bahwa pemahaman konsep skor dan skala pengukuran menjadi
fondasi krusial dalam evaluasi pembelajaran PAI. Empat jenis skala pengukuran—nominal, ordinal,
interval, dan rasio—memiliki karakteristik dan aplikasi berbeda pada tiga ranah pembelajaran. Ranah
kognitif menggunakan skala interval melalui tes tertulis, ranah afektif menerapkan skala ordinal
dengan instrumen observasi dan skala Likert, sedangkan ranah psikomotorik menggunakan skala
ordinal atau rasio bergantung aspek yang diukur. Implementasi evaluasi menghadapi empat tantangan
utama: subjektivitas penilai terutama pada ranah afektif dan psikomotorik, keterbatasan kompetensi
guru dalam menyusun instrumen valid dan reliabel, keterbatasan waktu dan energi untuk evaluasi
menyeluruh, serta kesulitan menyusun instrumen sesuai karakteristik PAI. Untuk mengatasi
problematika tersebut, diperlukan lima solusi strategis yang terintegrasi meliputi pelatihan
berkelanjutan tentang Formative Assessment Literacy, pengembangan instrumen evaluasi
komprehensif, kolaborasi dengan ahli evaluasi, penerapan teknologi dalam evaluasi, serta refleksi
dan umpan balik melalui diskusi kelompok antar guru PAI. Berdasarkan temuan penelitian,
disarankan kepada guru PAI untuk meningkatkan literasi evaluasi melalui pelatihan berkelanjutan
yang mencakup aspek konseptual, praktis, dan sosial-emosional dalam penilaian. Guru perlu
mengembangkan dan menggunakan rubrik terstandar serta skala sikap yang telah tervalidasi untuk
meningkatkan objektifitas dan konsistensi penilaian. Alokasi waktu khusus untuk pengembangan
instrumen evaluasi berkualitas sangat diperlukan sebagai investasi jangka panjang. Pemanfaatan
teknologi digital dalam proses evaluasi harus ditingkatkan untuk efisiensi pengumpulan, analisis data,
dan pemberian umpan balik. Kepada stakeholder pendidikan, disarankan memfasilitasi kolaborasi
antara guru PAI dengan ahli evaluasi pendidikan serta mendukung pembentukan komunitas
pembelajaran profesional sebagai wadah berbagi pengalaman dan pengembangan praktik evaluasi.
Peneliti selanjutnya direkomendasikan melakukan kajian empiris tentang efektivitas implementasi
teknologi dalam evaluasi PAI serta mengembangkan model instrumen evaluasi holistik yang
mengintegrasikan ketiga ranah pembelajaran secara seimbang dan komprehensif.
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